
A. Latar Belakang Kegiatan pembelajaran di sekolah dilaksanakan dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan siswa, baik pada aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 

Untuk mencapai ketiga aspek tersebut tentunya dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku di sekolah. Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 

adalah kurikulum 2013. Saat ini Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Makassar hanya mengikut 

pada kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran muatan lokal Bahasa Makassar 

di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa merupakan muatan lokal yang paling utama 

diajarkan. Selain belajar tentang bahasa, juga belajar tentang kesusasteraan dengan tujuan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan daya pikir siswa tentang hasil karya-karya sastra terutama 

dalam sastra daerah. Sastra daerah yang dimaksud adalah sastra daerah Makassar. Sastra daerah 

merupakan warisan budaya masa lalu yang sarat dengan nilai-nilai budaya serta memiliki 

beberapa fungsi untuk merekam nilai budaya daerah, mengeskpresikan pengalaman kemanusiaan 

dan menumbuhkan solidaritas (Fitriyani, 2013). Salah satu kompetensi yang harus dicapai pada 

proses pembelajaran, khususnya kesusastraan adalah membaca dan memahami teks. 

Pembelajaran sastra, terdapat empat aspek kegiatan yang harus diketahui dan dimiliki oleh siswa, 

yaitu aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 2 Pada aspek menyimak, siswa 

diharapkan mampu memahami dan mengapresiasikan ragam karya sastra. Pada aspek berbicara, 

siswa diharapkan mampu mengidentifikasi dan mengumumkan ragam karya sastra. Pada aspek 

membaca, siswa diharapkan mampu membaca dan menentukan berbagai jenis ragam karya 

sastra. Pada aspek menulis, siswa diharapkan mampu menulis dan menentukan karya sastra yang 

diminati, baik itu puisi, prosa, maupun drama (Depdiknas: 2006). Tujuan lain dalam 

pembelajaran sastra di sekolah adalah agar siswa memiliki pengalaman berekspresi sastra. 

Pengalaman tersebut dilakukan oleh siswa sebagai kegiatan dalam mengembangkan daya 

imajinasi, rasa, dan daya cipta. Selain itu, dengan adanya karya sastra di tengah-tengah 

masyarakat pembaca, maka dapat memberikan gambaran tentang kebudayaan masyarakat 

tertentu. Kesusateraan dapat dijadikan mata rantai pada masa tertentu dengan masa sebelumnya. 

Mata rantai tersebut tercipta karena adanya pemakaian bahasa yang komunikatif dalam karya 

sastra tersebut. Menurut Semi (1988: 8) sastra itu merupakan suatu bentuk hasil karya seni 

kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 

medianya. Bantang (dalam Solihing, 2004) mengemukakan bahwa royong termasuk ke dalam 

salah satu jenis karya sastra Makassar yang tergolong ke dalam bahasa berirama dan sangat 



populer di kalangan masyarakat pendukungnya. Menurut Matthes (dalam Solihing 2004) Royong 

adalah sejenis nyanyian untuk anak-anak kecil (bayi) yang masih berumur empat puluh hari. 

Royong dilantunkan oleh perempuan yang sudah berusia lanjut. Royong biasanya diiringi dengan 

alat musik 3 tradisional, seperti : anak baccing (dua anak besi yang dipukulkan), kancing ( dua 

buah piring tembaga), curiga (rantai-rantai yang dipukulkan), gong, ganrang, puik-puik, 

dengkang. Membaca atau mendengarkan secara sekilas naskah royong, terdapat syair-syair yang 

sulit dipahami artinya. Terutama bagi generasi muda karena syairsyair tersebut sudah jarang 

didengar ataupun digunakan dalam berkomunikasi setiap hari. Namun, apabila naskah royong 

dibaca dan disimak secara mendalam, ternyata di dalamnya terkandung nilai-nilai yang 

mendalam. Royong dilantunkan dengan maksud orang yang diroyongkan mendapat keselamatan, 

kesenangan, kebahagiaan, ketentraman dan kesejahteraan dalam hidupnya. Royong sebagai salah 

satu sastra lisan, cara penyampaiannya hanya dihafal oleh orang tua-tua sehingga apabila tidak 

diantisipasi sedini mungkin maka naskah ini dikhawatirkan akan punah. Selain itu, pelantun 

royong juga sangat terbatas bahkan jumlahnya sangat terbatas dan semakin berkurang. 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa cara penyampaiannya hanya dilisankan dan hanya 

orang tua saja yang mampu menghafal dan melantunkannya. Padahal jika dikaji secara 

mendalam isi teks royong tersebut sangat sarat dengan nilai-nilai yang perlu dipahami. Oleh 

karena itu, sebagai generasi penerus bangsa, siswa patut mengetahui nilai-nilai yang terkadung 

dalam karya sastra khususnya royong dari sekarang supaya mereka paham akan pentingnya nilai-

nilai di dalamnya untuk diri kita sendiri. 4 Secara umum kata royong bermakna nyanyian dan 

termasuk salah satu jenis kesusastraan Makassar. Selain dipahami sebagai kesenian atau musik 

vokal, royong juga dikenal memiliki fungsi-fungsi sosial budaya pada masyarakat 

pendukungnya. Royong memiliki syair-syair atau kalimat tertentu yang dilagukan sang vokalis 

royong. Dalam karya sastra daerah Makassar khususnya royong memperlihatkan arti yang sangat 

luas sebab bukan hanya media hiburan, melainkan juga sangat berkaitan dengan kepercayaan, 

adat istiadat, pendidikan, dan tradisi masyarakat. (Basang dalam Solihing, 2004: 70). Ditinjau 

dari pewarisannya secara turun temurun royong berkembang dari mulut ke mulut. Menurut Jan 

Horald Brunvand (1968: 2-3) seorang ahli folkor dari Amerika Serikat membagi folklore dalam 

tiga golongan, yaitu (1) folklore lisan, (2) folklore sebagian lisan, dan (3) folklore bukan lisan, 

(Danandjaja, 1986: 21). Berdasarkan penggolongan yang dikemukakan oleh Brunvand, maka 

royong termasuk folklore lisan. Danandjaja (1986: 21-22) menjelaskan bahwa folkor lisan adalah 



folklore yang bentuknya murni lisan. Bentuk-bentuk (genre) folklore yang termasuk ke dalam 

kelompok besar ini antara lain (a) bahasa rakyat (folk speech) seperti logat, julukan, pangkat 

tradisional dan titel kebangsawanan; (b) ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan 

pemeo; (c) pertanyaan tradional seperti teka-teki; (d) puisi rakyat seperti pantun, gurindam, dan 

syair; (e) cerita prosa rakyat seperti mite, legenda, dan dongeng; dan (f) nyanyian rakyat. 

Pembelajaran tentang royong, di SMP Negeri 1 Pallangga sudah di ajarkan di kelas VIII 

semester genap yaitu memahami jenis, fungsi dan 5 melantunkan syair royong. Sedangkan di 

kelas IX pada Standar Kompetensi sudah diajarkan tentang memahami makna dan nilai-nilai 

yang terdapat dapat teks royong. Di sinilah diperlukan empati dan kearifan melihat konteks 

sekarang. Apakah sebuah tradisi masih diinginkan keberadaannya atau tidak dan apakah kita 

ingin melihat generasi muda ke depan akan lebih memilih sebuah sastra modern daripada tradisi. 

Adapun manfaat mempelajari royong bagi siswa adalah untuk memperkenalkan lebih mendalam 

salah satu bentuk karya sastra Makassar sebagai warisan budaya masa lalu karena di dalamnya 

terdapat nilai-nilai yang dijadikan pedoman hidup atau alat untuk membentuk karakter siswa 

sebagai generasi penerus bangsa, serta bisa mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Sedangkan tujuan siswa mempelajari royong adalah agar siswa lebih memahami 

jenis, bentuk , isi dari royong serta cara melantunkannya. Kajian dalam penelitian ini dirasakan 

sangat penting karena beberapa pertimbangan. Pertama, bahasa daerah sebagai muatan lokal 

yang diajarkan di SMP Negeri 1 Pallangga, khususnya dalam pembelajaran karya sastra daerah 

Makassar yaitu royong kurang disenangi oleh siswa seiring dengan semakin ditinggalkannya 

tradisi royong di masyarakat. Kedua, siswa di SMP Negeri 1 Pallangga sangat sedikit 

menggunakan bahasa daerah di lingkungan sekolah sebagai media komunikasi diantara mereka, 

sehingga kemampuan untuk memahami pelajaran bahasa daerah Makassar khususnya nilai-nilai 

dalam royong sangat kurang. Bahkan mereka lebih bangga menggunakan bahasa Indonesia 

daripada bahasa daerahnya. 6 Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah antara lain: buku yang ditulis oleh Solihing (2004) yang berjudul Royong Musik Vokal 

Komunikasi Gaib Etnik Makassar. Dalam penelitiannya, Solihing melakukan kajian 

etnomusikologi, menganalisis dari kacamata musik, seperti melodi yang dimainkan setiap 

instrumen pengiring, analisis ansambel musik, analisis vokal royong. Solihing juga memaparkan 

prosesi upacara perkawinan Makassar. Pada bagian akhir, Solihing mengemukakan bahwa saat 

ini musik vokal royong sudah mengalami perubahan fungsi. Royong sudah dilaksanakan dalam 



prosesi seremonial di luar upacara adat Makassar, seperti peresmian gedung dan untuk 

mengiringi tarian kreasi baru untuk tujuan wisata. Teori utama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori tentang nilai yang dikemukakan oleh (Wahid dalam Isnaeni 2011:6) bahwa nilai 

itu diciptakan dan dimuliakan oleh leluhur sebagai peletak dasar masyarakat dan kebudayaan 

yang diturunkan dari generasi kegenerasi untuk dijadikan acuan perilaku hidup dalam kehidupan 

seharihari. Herawati (2014), dalam penelitiannya berjudul “ Fungsi dan Nilai-nilai Magis yang 

Terdapat dalam Royong Perkawinan di Desa Balangtanaya Kecamatan Polong Bangkeng Utara 

Kabupaten Takalar (Tinjauan Sosiologi Sastra). Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai magis 

yang terkandung dalam Royong perkawinan Makassar dapat ditemukan dalam peralatan atau 

perlengkapan yang digunakan dan proses ritualnya. Dari aspek peralatan atau perlengkapan, 

tampak pada keberadaan dupa dan alat musik yang dipercaya sebagai media pemanggil roh-roh 

leluhur. Sedangkan pada prosesnya, tampak 7 pada tahap-tahap ritual, misalnya pada tahap 

apparuru sebagai tahap permintaan izin kepada leluhur dalam membunyikan alat musik pertanda 

acara akan dimulai, appasili; sebagai tahap memandikan calon pengantin; dan tahap akkorontigi 

sebagai tahap pembubuhan ramuan daun pacar pada kuku dan telapak tangan calon mempelai. 

Dari uraian tersebut, penelitian ini dianggap relevan dengan penelitian yang berfokus pada 

kemampuan memahami nilai-nilai royong. Hal ini dimaksudkan agar kita sebagai generasi muda 

dapat lebih memahami nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra khususnya royong. Dari 

hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada saat PPL di SMP Negeri 1 Pallangga, peneliti 

tertarik untuk meneliti kemampuan siswa memahami nilai-nilai dalam royong. Alasan memilih 

SMP Negeri 1 Pallangga sebagai tempat penelitian adalah karena muatan lokal bahasa Makassar 

di sekolah ini adalah muatan lokal wajib serta apresiasi dari pihak sekolah sangat tinggi terhadap 

pembelajaran bahasa daerah Makassar, tetapi guru yang mengajar di kelas IX lahir dari bidang 

studi agama sehingga mengalami kesulitan dalam mengajarkan bahasa daerah pada umumnya, 

terkhusus dalam karya sastra ‘royong’. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Kemampuan 

Memahami Nilai-Nilai Royong Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa”. B. 

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimanakah kemampuan memahami nilai-nilai royong siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Pallangga Kabupaten Gowa dilihat secara spesifik sebagai berikut: 8 1. Bagaimanakah 

kemampuan memahami nilai moral dalam royong? 2. Bagaimanakah kemampuan memahami 

nilai kepercayaan dalam royong? 3. Bagaimanakah kemampuan memahami nilai estetika dalam 



royong? 4. Bagaimanakah kemampuan memahami nilai sosial dalam royong? 5. Bagaimanakah 

kemampuan memahami nilai perjuangan dalam royong? 6. Bagaimanakah kemampuan 

memahami nilai penghormatan dalam royong? C. Tujuan Penelitian Setiap penelitian yang 

dilakukan pada dasarnya memiliki sesuatu tujuan yang ingin dicapai sehingga dibutuhkan kerja 

yang semaksimal mungkin agar yang diinginkan dapat tercapai. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendekripsikan kemampuan memahami nilai-nilai royong siswa kelas IX SMP 

Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa dilihat secara spesifik sebagai berikut: 1. Untuk 

mendekripsikan kemampunan memahami nilai moral dalam royong 2. Untuk mendekripsikan 

kemampunan memahami nilai kepercayaan dalam royong 3. Untuk mendekripsikan 

kemampunan memahami nilai estetika dalam royong 4. Untuk mendekripsikan kemampunan 

memahami nilai sosial dalam royong 5. Untuk mendekripsikan kemampunan memahami nilai 

perjuangan dalam royong 6. Untuk mendekripsikan kemampunan memahami nilai penghormatan 

dalam royong 9 D. Manfaat Hasil Penelitian Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Manfaat Teoretis a. Hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan konstribusi ilmu pengetahuan dalam pengajaran Bahasa Makassar. b. Sebagai bahan 

masukan bagi guru bidang studi bahasa daerah Makassar khususnya dalam pengembangan karya 

sastra daerah. 2. Manfaat Praktis a. Siswa dapat menjadi termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memahami nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra daerah 

khususnya nilai-nilai yang terdapat dalam royong. b. Dapat mengembangkan kemampuan guru 

menghadapi permasalahan pembelajaran di kelas terutama permasalahan yang berkaitan dengan 

karya sastra. c. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan yang berguna bagi penyusun buku 

pelajaran, penyusunan kurikulum pelajaran khususnya pembelajaran bahasa dan sastra daerah. d. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber acuan dalam proses belajarmengajar serta 

menjadikan sumbang saran bagi guru bahasa daerah Makassar mengenai kemungkinan 

pengembangannya dan hambatan yang dihadapi siswa dalam proses belajar-mengajar. 10 E. 

Sistematika Penulisan Penelitian ini terdiri atas, Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan manfaat hasil penelitian, Bab II berisi tinjauan pustaka dan kerangka pikir. 

Bab III berisi variabel dan desain penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, 

instrument penelitian, tehnik pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab IV berisi hasil 

penelitian dan pembahasan, sedangkan bab V berisi kesimpulan dan saran 


